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Abstract

The phenomenon of Indonesian migrant workers (TKI) in Malaysia
involves not only economic issues but also complex social and spiritual
challenges. In an era of globalisation, cultural openness, and rapid
digital development, migrant workers face moral and faith struggles,
particularly related to LGBT issues that increasingly influence public
discourse and personal values. This situation highlights the urgent need
for churches and pastoral ministries to provide contextual
accompaniment for diaspora communities. This study integrates
theological reflection and pastoral ministry to assist TKI in responding
to LGBT issues based on the love and truth of Christ. Using a qualitative
literature review approach, the research examines theological, pastoral,
and Christian educational psychology sources. The findings show that
the integration of theology and pastoral care effectively fosters critical
faith understanding, empathetic attitudes, and ethical behaviour amid
value pluralism. Pastoral counselling grounded in love and incarnational
theology is especially relevant in the diaspora context. This study
contributes to contemporary pastoral practice and Christian educational
psychology in the global era.

Abstrak

Fenomena Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia tidak hanya
melibatkan persoalan ekonomi, tetapi juga tantangan sosial dan
spiritual yang kompleks. Dalam era globalisasi, keterbukaan budaya,
dan perkembangan digital yang pesat, para pekerja migran
menghadapi pergumulan moral dan iman, khususnya terkait isu LGBT
yang semakin memengaruhi wacana publik dan nilai-nilai pribadi.
Situasi ini menegaskan adanya kebutuhan mendesak bagi gereja dan
pelayanan pastoral untuk memberikan pendampingan yang
kontekstual bagi komunitas diaspora. Penelitian ini mengintegrasikan
refleksi teologis dan pelayanan pastoral untuk membantu TKI
merespons isu LGBT berdasarkan kasih dan kebenaran Kristus.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka,
penelitian ini mengkaji sumber-sumber teologi, pastoral, dan psikologi
pendidikan Kristen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teologi dan pelayanan pastoral secara efektif menumbuhkan
pemahaman iman yang kritis, sikap empatik, serta perilaku etis di
tengah pluralitas nilai. Konseling pastoral yang berlandaskan kasih
dan teologi inkarnasional terbukti sangat relevan dalam konteks
diaspora. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik
pastoral kontemporer dan psikologi pendidikan Kristen di era global.
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I. Pendahuluan

Indonesia dan Malaysia, dua negara yang memiliki hubungan unik yang terlihat
dari letaknya yang berdekatan, hubungan kerjasama yang dilakukan bahkan hingga
polemik dari sisi kebudayaan hingga ketenagakerjaan yang menimbulkan sensitivitas
bagi kedua negara ini (Pratiwi and Yusriana 2018). Migrasi tenaga kerja Indonesia (TKI)
ke Malaysia tidak hanya membawa implikasi ekonomi, tetapi juga berdampak sosial
serta moral dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti kejadian pekerja migran
Indonesia kerap mengalami situasi kerja yang tidak layak, seperti pemotongan upah,
kekerasan fisik sampai kepada pelecehan seksual. Kondisi ini semakin parah bagi
mereka yang berstatus tidak berdokumen, karena ketiadaan dokumen resmi membuat
mereka lebih mudah menjadi korban eksploitasi dan pelanggaran hak (Wahyono 2007).
Bahkan para pekerja Indonesia sering kali menghadapi benturan nilai antara iman
Kristen yang mereka anut dengan realitas sosial-budaya di Malaysia, termasuk
meningkatnya keterbukaan terhadap isu LGBT yang menjadi bagian dari era globalisasi.
Diperlukan pendekatan teologis dan pastoral yang kontekstual untuk menolong pekerja
migran Indonesia mempertahankan iman Kristen mereka sekaligus menghadapi
tantangan moral dan sosial yang muncul di tengah dinamika budaya Malaysia modern.

Persoalan di atas bisa menjadi konflik moral dan spiritual dalam kehidupan
pekerja ketika nilai-nilai iman bertemu dengan pluralitas orientasi seksual dalam hal ini
LGBT di lingkungan kerja maupun komunitas sosial yang berbeda secara ideologis dan
teologis. Sebab Indonesia belum memiliki sistem perlindungan hukum yang menyeluruh
bagi individu LGBT. Meskipun konstitusi menjamin kebebasan beragama dan
berekspresi, hak-hak tersebut belum sepenuhnya mencakup kelompok LGBT karena
kuatnya norma agama dan budaya yang masih memandang homoseksualitas secara
negatif (Mahardika 2023; Sitorus and Waruwu 2025). Apalagi pandangan miring
tersebut disertai dengan diskriminasi dan penolakan secara sosial. Sehingga pandangan
negatif tersebut semakin menguat karena pengaruh nilai-nilai budaya dan keagamaan
yang bersifat konservatif dan masih sangat dominan dalam masyarakat Indonesia
(Safinah 2024). Terlebih persoalan bagi pekerja migran Indonesia, termasuk mereka
yang memiliki penyimpangan seksual sebagai LGBT, kerap menjadi sasaran diskriminasi
dan eksploitasi di negara tempat mereka bekerja. Berbagai persoalan seperti penipuan,
pemalsuan dokumen, hingga tindakan penyalahgunaan sering terjadi, dan pekerja LGBT
menjadi kelompok yang paling rentan akibat posisi mereka yang termarjinalkan (Loso
2010). Dengan demikian, diperlukan pendekatan pastoral dan kajian teologis yang
inklusif serta kontekstual untuk menolong pekerja migran Indonesia menghadapi
konflik moral dan spiritual tersebut, sambil tetap meneguhkan nilai-nilai iman Kristen di
tengah realitas sosial yang kompleks dan beragam.

Persoalan di atas memicu gereja dan pelayanan pastoral dihadapkan pada
tantangan untuk menuntun umat diaspora dalam memahami dan merespons secara
bijaksana di tengah realitas tersebut tanpa kehilangan dasar iman dan kasih Kristus
yang sejati. Maka itu pelayanan pastoral yang efektif bagi individu LGBT mencakup
aspek bimbingan, pemulihan relasi, dan proses penyembuhan. Ketika ketiga fungsi ini
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dijalankan secara tepat, pelayanan tersebut dapat berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan spiritual dan emosional individu LGBT di dalam komunitas gereja (Dwi Harti
2020). Terlebih seorang pelayan pastoral atau disini seorang pendeta harus memiliki
pemahaman teologis yang mendalam serta mampu merumuskan strategi pelayanan
yang mendukung jemaat dengan orientasi homoseksual. Hal ini mencakup upaya
membangun lingkungan yang penuh penerimaan dan tetap berlandaskan pada prinsip-
prinsip teologi, sekaligus menanggapi berbagai tantangan khusus yang dihadapi oleh
individu LGBT (Hermanto 2024). Maka itu gereja dihadapkan pada tantangan untuk
menyeimbangkan antara keteguhan ajaran doktrinal dan kebutuhan akan pelayanan
pastoral yang berlandaskan kasih. Hal ini menuntut penciptaan ruang yang aman bagi
dialog dan proses pemulihan, tanpa mengabaikan kebenaran Alkitab. Pendekatan
“kerendahan hati yang ditebus” dianjurkan sebagai cara untuk memadukan keyakinan
teologis yang kokoh dengan kepekaan pastoral yang penuh empati (Tanugraha and
Amtiran 2024). Dengan demikian, gereja dan pelayan pastoral dituntut untuk
menghadirkan pelayanan yang berimbang antara kebenaran teologis dan kasih Kristus,
sehingga mampu menjadi wadah pemulihan, penerimaan, dan transformasi bagi setiap
individu, termasuk mereka yang bergumul dengan isu identitas dan orientasi seksual.
Berkaitan dengan tema terkait penelitian integrasi antara kajian teologis dan
peran pastoral dapat membantu tenaga kerja Indonesia dalam menghadapi isu LGBT di
Malaysia. Melalui pendekatan ini, diharapkan gereja dan pelayan pastoral mampu
memberikan pendampingan rohani yang kontekstual, meneguhkan iman, serta
menumbuhkan sikap kasih dan kebijaksanaan di tengah tantangan moral dan sosial
yang kompleks. Pernah diteliti oleh Sri Dwi Harti dalam penelitianya menegaskan
bahwa dalam perspektif iman Kristen, praktik LGBT dipandang sebagai pelanggaran
terhadap kehendak Allah yang sejak awal menetapkan pernikahan antara laki-laki dan
perempuan sebagai tatanan ilahi. Oleh karena itu, gereja memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pelayanan pastoral yang tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga penuh
kasih dan pemulihan bagi mereka yang terlibat atau terdampak (Dwi Harti 2020;
Saragih and Tarihoran 2025; Patty and Sianipar 2019). Fungsi-fungsi pelayanan pastoral
seperti membimbing, memperbaiki hubungan, dan menyembuhkan menjadi sarana
penting untuk menuntun individu kembali pada kebenaran Firman Tuhan serta
memulihkan relasi dengan Allah dan sesama. Melalui pendekatan pastoral yang holistik,
gereja diharapkan mampu menghadirkan kasih Kristus yang menebus tanpa
mengabaikan kebenaran teologis yang mendasarinya (Dwi Harti 2020). Penelitian
serupa juga diteliti oleh  Patuan Andre Hutabarat, Yan Pratama Tarigan, yang
menekankan bahwa LGBT merupakan istilah yang mencakup orientasi seksual dan
identitas gender yang berbeda dari norma heteroseksual, yang kini menjadi perdebatan
dalam ranah medis, sosial, dan teologis (Hutabarat and Tarigan 2025). Secara medis,
lembaga seperti WHO dan APA telah menghapus homoseksualitas dari daftar gangguan
kejiwaan, namun langkah ini juga tidak terlepas dari pengaruh sosial dan politik modern
yang menekankan penerimaan terhadap keberagaman orientasi seksual. Dalam konteks
iman Kristen, perilaku LGBT tetap dipandang sebagai penyimpangan moral dari tatanan
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ilahi, sehingga gereja dipanggil untuk memberikan respons pastoral yang penuh kasih
namun berlandaskan pada kebenaran Firman Tuhan (Hutabarat and Tarigan 2025).

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sri Dwi Harti serta Patuan Andre Hutabarat dan Yan Pratama Tarigan, terlihat bahwa
kajian mengenai isu LGBT telah banyak dibahas dari perspektif teologis dan pastoral,
namun masih terbatas pada konteks umum gereja dan pelayanan pastoral di Indonesia.
Belum ada penelitian yang secara spesifik menyoroti bagaimana integrasi antara kajian
teologis dan peran pastoral dapat diterapkan secara kontekstual dalam mendampingi
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang menghadapi isu LGBT di Malaysia, di mana faktor
budaya, hukum, dan tekanan sosial memiliki dinamika yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi teologi Kristen dan
praktik pastoral dapat memberikan landasan teologis sekaligus pendekatan praktis bagi
gereja dalam melayani dan membimbing TKI yang terpapar atau terdampak isu LGBT di
Malaysia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana
teologi pastoral kontekstual serta memberikan kontribusi bagi pengembangan model
pelayanan lintas budaya yang relevan dengan kebutuhan spiritual komunitas diaspora
Kristen.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono 2016, 89), dengan
pendekatan studi pustaka (library research) yang berfokus pada analisis naratif dan
sintesis literatur teologis, pastoral, serta psikologi pendidikan Kristen yang relevan
dengan isu LGBT dan konteks tenaga kerja Indonesia di Malaysia (Sirait and Pandie
2025; Manurung 2022). Kajian ini dimulai dengan mengumpulkan berbagai sumber
literatur seperti jurnal teologi, buku akademik, dokumen gerejawi, serta hasil penelitian
terdahulu yang membahas teologi kontekstual, pastoral diaspora, dan dinamika moral di
lingkungan kerja. Penelitian ini dimulai dengan mengkaji konteks sosio-teologis Tenaga
Kerja Indonesia di Malaysia, khususnya dalam menghadapi tantangan identitas iman di
tengah budaya yang berbeda dan isu moralitas modern. Lalu, penelitian dilanjutkan
dengan analisis integratif terhadap kajian teologis mengenai isu LGBT dalam perspektif
etis-teologis, guna menemukan dasar normatif yang alkitabiah dan relevan secara
pastoral. Selanjutnya, tahap akhir penelitian ini menganalisis peran pastoral yang
bersifat preventif dan pendampingan kontekstual bagi TKI, serta mengaktualisasikan
peran gereja dan pendidikan Kristen dalam membangun paradigma yang benar tentang
manusia dan orientasi seksual sesuai dengan nilai-nilai iman Kristen.
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III. Pembahasan

Konteks Sosio-Teologis Tenaga Kerja Indonesia di Malaysia Antara Identitas Iman
dan Tantangan Budaya
Fenomena migrasi tenaga kerja Indonesia ke Malaysia bukan sekadar persoalan

ekonomi, melainkan juga menyangkut dimensi sosial dan budaya, serta spiritual.
Memang tidak dipungkiri bahwa dorongan utama di balik migrasi tenaga kerja
Indonesia ke Malaysia adalah faktor ekonomi, di mana harapan memperoleh
penghasilan yang lebih tinggi dan kesempatan kerja yang lebih menjanjikan menjadi
motivasi utamanya (A. F. Wicaksono et al. 2024). Walaupun kemiripan budaya dan
bahasa antara Indonesia dan Malaysia mempermudah para migran untuk beradaptasi,
sebab kedua bangsa memiliki akar dan warisan budaya Melayu yang sama (Abao 2019).
Namun di balik upaya mencari penghidupan yang lebih baik, para TKI kerap
menghadapi pergumulan identitas, moral, serta iman di tengah lingkungan yang
berbeda nilai dan keyakinan. Banyak TKI meninggalkan tanah air dengan harapan
memperbaiki taraf hidup, namun di negeri orang mereka sering kali dihadapkan pada
tekanan sosial, diskriminasi, serta keterasingan budaya dan iman. Di balik perjuangan
ekonomi itu, tersimpan krisis identitas yang mendalam, terutama bagi mereka yang
beriman Kristen dan hidup di tengah masyarakat mayoritas Muslim dengan kultur dan
nilai-nilai moral yang berbeda. Karena itu, migrasi TKI ke Malaysia tidak hanya perlu
dilihat sebagai mobilitas ekonomi, tetapi juga sebagai perjalanan spiritual dan sosial
yang menuntut pendampingan pastoral agar mereka tetap teguh dalam identitas dan
iman Kristiani di tengah tantangan budaya yang berbeda.

Kehidupan diaspora, para TKI Kristen tidak hanya berhadapan dengan persoalan
kesejahteraan, tetapi juga dengan Krisis spiritual yang muncul akibat keterbatasan akses
terhadap komunitas iman dan dukungan pastoral. Apalagi kehadiran sejumlah besar
migran Indonesia, baik legal maupun ilegal, telah menyebabkan ketegangan sosial dan
perdebatan politik di Malaysia, terutama mengenai masalah keamanan nasional dan
hubungan etnis (Liow 2017). Sehingga dasar ini membuat mereka kerap mengalami
dilema antara mempertahankan nilai-nilai iman yang diyakini dan menyesuaikan diri
dengan budaya lokal yang plural, bahkan liberal dalam beberapa aspek kehidupan
sosial. Tantangan ini semakin kompleks dengan masuknya arus globalisasi dan
digitalisasi yang membawa ideologi baru, termasuk normalisasi terhadap isu LGBT.

Sebagai negara yang memiliki sistem hukum berbasis syariah bagi warga Muslim
dan hukum sipil bagi non-Muslim, Malaysia memiliki dinamika sosial yang unik. Di satu
sisi, isu LGBT masih dianggap tabu dan dilarang secara hukum. Terlebih pandangan
masyarakat Malaysia terhadap individu LGBT sangat dipengaruhi oleh faktor agama dan
persepsi tentang peran gender. Meski demikian, kesadaran akan nilai martabat manusia
semakin meningkat dan turut mendorong sikap penerimaan yang lebih positif. Sebagian
besar masyarakat Malaysia berpendapat bahwa individu LGBT layak dihormati dan
diperlakukan setara, dengan menekankan aspek kemanusiaan di atas orientasi seksual
atau identitas gender mereka (Jerome et al. 2021). Dalam kajian yang diutarakan
Maisarah dkk., bahwa adanya kelompok Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender
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(LGBT) bukanlah komunitas baru di tengah masyarakat Malaysia. Bahkan, ada pihak-
pihak yang berupaya menuntut agar Malaysia memberikan pengakuan serta hak yang
setara bagi kelompok LGBT ini. Fakta menunjukkan bahwa keterlibatan kelompok LGBT
semakin mengkhawatirkan di kalangan masyarakat, dan fenomena ini kian menyebar,
tidak hanya terbatas pada orang dewasa tetapi juga memengaruhi remaja yang masih
berada di bangku sekolah (Mahmud and Zainol 2022). Sehingga dasar ini diperkuat,
terutama melalui media digital dan sektor pekerjaan urban, membuka ruang interaksi
yang tidak terhindarkan bagi para pekerja migran dengan komunitas atau individu yang
memiliki orientasi seksual berbeda. Dalam situasi seperti ini, para TKI Kristen sering
kali dihadapkan pada ketegangan antara panggilan iman untuk mengasihi sesama dan
tuntutan moral untuk menolak perilaku yang dianggap bertentangan dengan kebenaran
Alkitab.

Konteks sosio-teologis ini menempatkan para TKI Kristen di Malaysia pada posisi
yang rentan, baik secara moral maupun spiritual. Mereka membutuhkan pendampingan
pastoral yang kontekstual dan berakar pada teologi inkarnasional yakni kehadiran kasih
Kristus yang nyata di tengah dunia yang plural. Dari kasus para pekerja migran
Indonesia ke Malaysia setiap tahun mengalami peningkatan jumlah dengan persentase
terbesar berasal dari Generasi Z. Gereja lokal Malaysia mendapat tugas dan tanggung
jawab besar di tengah keterbatasan bahasa, budaya dan pola kepemimpinan dalam
pembentukan karakter kepemimpinan mereka untuk gereja Tuhan di masa mendatang
(Joni Manumpak Parulian Gultom 2022). Maka itu gereja dan pelayan pastoral dituntut
untuk hadir bukan hanya sebagai pengajar doktrin, tetapi juga sebagai sahabat ziarah
iman yang menolong umat diaspora mempertahankan identitas kekristenan mereka
tanpa kehilangan kepekaan terhadap realitas sosial yang melingkupi. Dalam konteks
inilah, integrasi antara teologi dan pelayanan pastoral menjadi kunci penting untuk
meneguhkan iman, membangun ketahanan spiritual, dan menumbuhkan kasih yang
berakar pada kebenaran Kristus di tengah tantangan budaya yang dinamis.

Berangkat dari dinamika migrasi TKI Kristen di Malaysia yang sarat dengan
pergumulan identitas, iman, dan tantangan budaya, temuan teologis ini menjadi dasar
bagi pendekatan pastoral berikutnya dalam menolong mereka mempertahankan iman di
tengah konteks plural. Kesadaran akan kerentanan spiritual para migran
menggarisbawahi perlunya kehadiran pastoral yang tidak hanya mengajar, tetapi juga
berjalan bersama sebagai sahabat ziarah iman. Di tengah tekanan sosial, paparan nilai-
nilai baru, serta perjumpaan dengan budaya urban yang semakin kompleks, gereja
dipanggil untuk menghadirkan teologi inkarnasional yang nyata dan relevan. Oleh
karena itu, temuan teologis ini menjadi dasar bagi pendekatan pastoral berikutnya yang
berfokus pada penguatan identitas Kristiani tanpa mengabaikan sensitivitas budaya.
Dengan demikian, pelayanan pastoral bagi TKI Kristen dapat menumbuhkan ketahanan
spiritual yang kokoh dan kasih yang berakar pada kebenaran Kristus.
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Integrasi Kajian Teologis terhadap Isu LGBT dalam Perspektif Etis Teologi
Isu LGBT merupakan salah satu tantangan moral dan teologis yang paling

kompleks dalam kehidupan gereja kontemporer. Hal ini membawa pada transformasi
sosial dalam masyarakat modern dan juga membawa tantangan signifikan bagi gereja
dalam merespons isu-isu moral tersebut (Krikhoff 2024). Dalam menghadapi fenomena
ini, gereja tidak dapat hanya menanggapi secara emosional atau kultural, tetapi perlu
kembali pada fondasi teologis yang kokoh dan refleksi etis yang mendalam. Kajian
teologis terhadap isu LGBT berangkat dari pemahaman bahwa setiap manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (imago Dei). Ini adalah sebuah kebenaran
yang menegaskan martabat dan nilai setiap individu di hadapan Allah. Namun, Alkitab
juga dengan jelas mengajarkan bahwa dosa telah merusak tatanan ciptaan, termasuk
dalam hal orientasi dan perilaku seksual manusia (Silitonga 2024). Oleh sebab itu,
integrasi antara kasih dan kebenaran menjadi pusat pendekatan etis-teologis terhadap
isu ini. Dalam perspektif teologi Kristen, orientasi seksual bukan sekadar persoalan
identitas personal, tetapi merupakan bagian dari panggilan moral manusia untuk hidup
sesuai dengan kehendak Allah (Tanhidy 2024). Bila melihat kembali dasar alkitabiah
dari kitab Kejadian 1:27-28 menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai
laki-laki dan perempuan, serta memberkati mereka untuk berbuah dan bertambah
banyak (Karlau 2022). Relasi ini bukan sekadar biologis, tetapi memiliki makna teologis
yang mendalam sebagai gambaran relasi kasih antara Kristus dan Gereja (Ef. 5:31-32).
Dengan demikian, penyimpangan terhadap tatanan ilahi tersebut, seperti praktik
homoseksualitas yang disebut dalam Roma 1:26-27 dilihat sebagai pelanggaran
terhadap maksud penciptaan Allah, bukan sekadar pilihan pribadi (Tolanda and Ronda
2011). Dengan demikian, gereja dipanggil untuk merespons isu LGBT bukan dengan
penolakan atau kompromi, melainkan dengan sikap pastoral yang berlandaskan kasih
dan kebenaran, yang menegaskan martabat manusia sebagai ciptaan Allah sekaligus
memanggil setiap orang untuk hidup dalam kekudusan sesuai kehendak-Nya.

Namun demikian, pendekatan etis-teologis Kristen tidak berhenti pada penilaian
moral, melainkan meluas kepada panggilan pastoral untuk menghadirkan kasih dan
pemulihan. Yesus sendiri meneladankan pelayanan yang memadukan kebenaran dan
kasih: Ia menolak dosa tetapi tetap mengasihi orang berdosa (Simangunsong and
Simanjuntak 2023). Prinsip ini menjadi dasar bagi gereja untuk mengembangkan
pelayanan yang menegakkan standar moral Alkitab tanpa jatuh pada sikap menghakimi
atau diskriminatif. Teologi kasih karunia menegaskan bahwa setiap manusia memiliki
kesempatan untuk dipulihkan melalui anugerah Kristus (Waruwu and Santosa 2024).
Oleh karena itu, tanggapan gereja terhadap isu LGBT harus berakar pada kasih
penebusan yang mendorong pertobatan dan transformasi, bukan sekadar penolakan
atau pengucilan.

Integrasi antara teologi dan etika dalam menghadapi isu LGBT berarti memandang
persoalan ini secara holistik yaitu mengakui nilai kemanusiaan setiap individu,
memahami kompleksitas psikologis dan sosialnya, serta tetap berpegang pada prinsip
moral ilahi. Dalam konteks pastoral, hal ini menuntut kehadiran gereja sebagai
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komunitas yang menyembuhkan yaitu sebagai tempat di mana kebenaran dan kasih
dapat bekerja bersama. Dengan demikian, pendekatan etis-teologis terhadap isu LGBT
bukanlah upaya untuk menyesuaikan iman dengan budaya, melainkan menghadirkan
kebenaran Allah dalam kasih yang menebus (Silitonga 2024), agar gereja tetap menjadi
saksi Kristus di tengah dunia yang plural dan penuh tantangan moral (Zai and
Bambangan 2025). Oleh karena itu, gereja dipanggil untuk menjadi terang dan garam
bagi dunia, yang dengan kasih dan kebenaran menghadirkan pemulihan Allah bagi
setiap pribadi tanpa kehilangan integritas iman dan moralitas Kristiani.

Integrasi kajian teologis terhadap isu LGBT dalam perspektif etis-teologis
menuntut gereja untuk berpijak pada kebenaran firman Allah sekaligus menghadirkan
kasih. Alkitab menegaskan bahwa setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah (Kej.1:27), yang berarti setiap individu memiliki martabat dan nilai yang luhur di
hadapan-Nya. Namun, dosa telah merusak tatanan ciptaan Allah, termasuk dalam hal
seksualitas manusia (Rom. 3:23), sehingga orientasi dan perilaku seksual yang
menyimpang dipandang sebagai pelanggaran terhadap kehendak ilahi (Rom. 1:26-27).
Meski demikian, kasih Allah tetap tersedia bagi semua orang, sebab la memanggil
manusia untuk bertobat dan dipulihkan melalui kasih Kristus (Yoh. 3:16). Oleh karena
itu, gereja perlu meneladani sikap Kristus yang penuh kasih namun tegas dalam
kebenaran (Ef. 4:15), serta mengingat bahwa tubuh manusia adalah bait Roh Kudus
yang harus dijaga dalam kekudusan (1Kor. 6:19-20). Integrasi ini menegaskan bahwa
tanggapan gereja terhadap isu LGBT harus bersifat holistik yaitu menggabungkan nilai
kasih, dan kehidupan berdasarkan kebenaran, serta memiliki misi yang kuat dalam
pemulihan rohani sebagai wujud nyata dari teologi etis yang hidup.

Peran Pastoral dalam Preventif dan Pendampingan TKI
Pelayanan pastoral memiliki peran sentral dalam menolong Tenaga Kerja

Indonesia (TKI) menghadapi tantangan moral, spiritual, dan sosial di negara tempat
mereka bekerja. Tentunya ini membuat gereja Tuhan terpanggil untuk melayani mereka
sebagai jiwa-jiwa yang membutuhkan penguatan iman dan pembinaan rohani.
Kepemimpinan gereja memiliki peran penting dalam menuntun pertumbuhan iman
serta mengelola arah kehidupan jemaat di masa depan. Melalui teladan pemimpin yang
melayani, gereja diharapkan membentuk umat yang taat, sekaligus menumbuhkan kasih
terhadap sesama, termasuk dalam wujud nyata melalui kedermawanan dan pemberian
secara finansial (Gultom 2022). Pelayanan pastoral diaspora Kristen di Malaysia, adalah
pelayanan pastoral tidak hanya berfokus pada penyembuhan bagi mereka yang terluka
(Santoso 2021), tetapi juga berfungsi secara preventif untuk memperkuat iman,
moralitas, dan ketahanan spiritual sebelum persoalan etis atau krisis identitas muncul.
Dengan demikian, pelayanan pastoral bagi TKI harus dilihat sebagai proses yang
menyeluruh, yaitu mencakup pembinaan iman, pendampingan psikososial, serta
penguatan karakter rohani yang kontekstual.

Gereja memang harus berani mengambil langkah preventif pastoral dimulai
dengan pendidikan iman yang membekali para TKI sebelum dan selama mereka bekerja
di luar negeri. Gereja dan lembaga misi perlu memberikan pembinaan rohani yang
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menanamkan nilai-nilai kekristenan (Marbun 2020), etika kerja, dan pemahaman yang
benar tentang relasi antarpribadi dalam konteks lintas budaya. Pembinaan semacam ini
membantu para pekerja memahami siapa mereka di hadapan Allah, bahwa identitas
utama mereka bukan ditentukan oleh pekerjaan atau status sosial, tetapi oleh relasi
mereka dengan Kristus.Dengan pemahaman ini, TKI akan lebih siap menghadapi godaan
moral, tekanan sosial, dan benturan nilai yang mungkin muncul di negara tujuan,
termasuk isu LGBT dan pluralitas budaya.

Selain itu, pelayanan pastoral yang bersifat preventif juga mencakup
pembangunan komunitas iman di antara para pekerja migran. Komunitas gereja
diaspora harus menjadi ruang aman (safe space) bagi saling dukung, berbagi
pergumulan, dan pertumbuhan iman (Zai and Hia 2025). Pendeta atau pelayan pastoral
dapat berperan sebagai gembala yang bukan hanya mengajar, tetapi juga mendengarkan
dan memahami kebutuhan emosional serta spiritual jemaatnya. Melalui kunjungan,
kelompok doa, dan pendampingan rohani daring, pelayanan pastoral dapat tetap
menjangkau mereka yang bekerja di sektor informal atau terpencil (Nainggolan 2022).
Sementara itu, peran pendampingan pastoral berfokus pada proses penyertaan dan
pemulihan bagi TKI yang mengalami krisis spiritual, tekanan moral, atau pergumulan
identitas. Pendampingan ini meneladani prinsip inkarnasional Kristus yang hadir dan
berjalan bersama manusia. Pelayan pastoral tidak bertugas sebagai hakim moral,
melainkan sebagai penyerta iman yang menghadirkan kasih, serta memberikan
pengharapan berdasarkan Firman Tuhan. Dalam situasi di mana para TKI mengalami
konflik batin, misalnya, ketika menghadapi realitas perbedaan orientasi seksual di
lingkungan Kkerja, maka pelayan pastoral diharapkan mampu menolong mereka
menafsirkan kembali pengalaman hidupnya dalam terang kasih Kristus. Melalui
pendekatan preventif dan pendampingan yang berimbang, pelayanan pastoral dapat
berfungsi sebagai jembatan antara iman dan realitas hidup diaspora. Gereja tidak hanya
hadir untuk mengoreksi perilaku, tetapi untuk meneguhkan iman, menumbuhkan kasih,
dan memampukan para TKI menjadi saksi Kristus yang setia di tengah budaya yang
beragam dan penuh tantangan moral.

Aktualisasi Gereja dan Pendidikan Kristen Membangaun Paradigma yang Benar
Terkait Manusia dan Orientasi Seksual.
Dalam dunia modern yang ditandai oleh pluralitas nilai dan cepatnya arus

globalisasi, gereja dan pendidikan Kristen menghadapi tantangan besar untuk
mempertahankan kebenaran iman di tengah perubahan pandangan terhadap
seksualitas manusia (Silitonga 2024). Isu orientasi seksual, khususnya yang berkaitan
dengan LGBT, telah menjadi topik yang banyak dibicarakan baik dalam ruang publik
maupun akademik. Dalam konteks ini, gereja dan pendidikan Kristen memiliki tanggung
jawab moral dan teologis untuk membangun paradigma yang benar mengenai manusia
sebagai ciptaan Allah, yang diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya (imago Dei)
(Sugiarto, Gaol, and Litaay 2022), serta dipanggil untuk hidup sesuai dengan tatanan
ilahi. Oleh sebab itu, gereja dan pendidikan Kristen harus bersinergi dalam menegakkan
kebenaran firman Tuhan, membimbing setiap individu memahami identitasnya dalam
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terang Kristus, serta menolak segala bentuk penyimpangan dengan kasih dan hikmat
ilahi.

Paradigma Kristen mengenai manusia menegaskan bahwa identitas sejati
seseorang tidak ditentukan oleh orientasi seksualnya (Prakoso, Suseno, and Arifianto
2020), melainkan oleh relasinya dengan Sang Pencipta. Dalam Kejadian 1:27, Allah
menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan, dan dalam Kejadian 2:24
dinyatakan bahwa persekutuan antara keduanya merupakan bentuk relasi yang kudus
dan mencerminkan kasih Allah yang bersifat relasional (Sirait 2018). Namun, akibat
kejatuhan manusia ke dalam dosa, natur dan orientasi manusia mengalami distorsi
sehingga muncul penyimpangan (Tanhidy 2024), dalam cara pandang terhadap tubuh,
seksualitas, dan relasi. Gereja, dalam hal ini, memiliki peran penting untuk meneguhkan
kembali pandangan alkitabiah bahwa seksualitas merupakan bagian dari anugerah Allah
(Tampenawas and Mangantibe 2020), yang harus dijalani dalam batas moral dan
spiritual yang la tetapkan. Dengan demikian, gereja dipanggil untuk meneguhkan
kembali martabat manusia sebagai ciptaan Allah yang kudus, serta membimbing umat
agar memahami dan menghidupi seksualitasnya sesuai dengan kehendak dan
kebenaran Firman Tuhan.

Untuk mewujudkan hal ini, gereja perlu mengaktualisasikan diri sebagai
komunitas yang mendidik, memulihkan, dan juga turut meneguhkan nilai-nilai iman.
Gereja harus berfungsi sebagai komunitas pembelajaran iman yang bukan hanya
menolak penyimpangan moral, tetapi juga membentuk pemahaman yang benar melalui
pengajaran yang sehat. Pendekatan pastoral yang berlandaskan kasih dan kebenaran
dapat menjadi jembatan bagi mereka yang bergumul dengan identitas dan orientasi
seksualnya (Silitonga 2024), untuk mengalami kasih karunia Allah tanpa merasa
dihakimi. Dengan demikian, gereja tidak berperan sebagai institusi yang mengucilkan,
melainkan sebagai ruang pemulihan dan transformasi rohani (A. Wicaksono and
Pranowo 2025). Dengan demikian, gereja yang berlandaskan kasih dan kebenaran akan
menjadi wadah yang menuntun setiap individu pada pemulihan sejati, memperbarui
identitasnya dalam Kristus, dan memampukannya hidup sesuai dengan kehendak Allah.

Sementara itu, lembaga pendidikan Kristen berperan penting dalam membangun
fondasi teologis dan moral bagi kaum pekerja TKI. Melalui kurikulum yang berbasis
theological pedagogy, pendidikan Kristen dapat menanamkan pemahaman tentang
martabat manusia,(Rahayu, Sumual, and Arifianto 2025) kehendak Allah dalam
penciptaan, serta nilai kekudusan tubuh dan relasi. Pendidikan teologis yang
kontekstual juga perlu membekali generasi muda yang bekerja sebagai TKI dengan
kemampuan berpikir Kkritis dan reflektif terhadap isu-isu modern, termasuk LGBT,
dengan mengacu pada prinsip Alkitab dan kasih Kristus. Pengajaran yang demikian
membantu pekerja migran mengembangkan kepekaan moral dan empati sosial tanpa
kehilangan kejelasan etis yang berakar pada iman. Aktualisasi gereja dan pendidikan
Kristen dalam membangun paradigma yang benar tentang manusia dan orientasi
seksual harus diwujudkan melalui kolaborasi antara teologi, pendidikan, dan pastoral.
Ketiganya saling melengkapi: teologi memberikan dasar normatif, pendidikan menjadi
sarana internalisasi nilai, dan pastoral menjadi ruang penerapan kasih yang nyata.
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Dengan pendekatan integratif ini, gereja dan lembaga pendidikan Kristen dapat
menolong umat memahami bahwa kasih Allah tidak pernah meniadakan kebenaran-
Nya, dan kebenaran Allah tidak pernah terpisah dari kasih-Nya. Seperti yang dinyatakan
oleh Thomas C. Oden menegaskan bahwa hakikat pelayanan pastoral terletak pada
pemeliharaan jiwa yang berakar pada tradisi klasik gereja, di mana pendeta dipanggil
untuk menghadirkan Kristus melalui Firman, sakramen, dan pendampingan rohani
(Oden 1983, 89). Supaya membangun keseimbangan bahwa gereja mampu menjadi
terang di tengah dunia yang bingung secara moral, sekaligus menjadi agen pemulihan
bagi manusia yang haus akan kebenaran dan kasih sejati.

IV. Kesimpulan

Keseluruhan pembahasan di atas menegaskan bahwa migrasi Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) ke Malaysia bukan hanya fenomena ekonomi, tetapi juga sebuah
perjalanan spiritual yang diwarnai tantangan moral, sosial, dan teologis, khususnya bagi
para TKI Kristen yang hidup dalam konteks masyarakat plural. Penelitian ini menemukan
bahwa integrasi kajian teologis dan pendekatan pastoral memungkinkan gereja
memahami secara lebih komprehensif pergumulan identitas iman para pekerja migran
serta merancang pendampingan yang kontekstual dan relevan. Hal ini menunjukkan
bahwa pelayanan pastoral yang bersifat preventif, inkarnasional, dan berorientasi pada
pemberdayaan iman memiliki peran penting dalam meneguhkan ketahanan spiritual para
TKI di tengah tekanan budaya, globalisasi, dan isu-isu moral kontemporer. Implikasinya
bagi pelayanan gereja adalah perlunya pengembangan model pembinaan iman dan etika
yang lebih holistik, sehingga gereja dapat berfungsi sebagai komunitas yang mendidik,
memulihkan, dan menopang kehidupan spiritual para migran. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan dasar teologis dan pastoral bagi gereja
dalam membangun strategi pendampingan yang mampu menolong TKI Kristen tetap
teguh dalam iman serta menjadi saksi Kristus di tengah realitas sosial yang dinamis.

Integrasi antara teologi, etika, dan pendidikan Kristen menjadi fondasi penting
bagi gereja untuk membangun paradigma yang benar tentang manusia dan seksualitas
dalam terang Firman Tuhan. Gereja dan lembaga pendidikan Kristen harus bersinergi
sebagai komunitas yang mendidik, memulihkan, dan meneguhkan iman, agar umat
dapat memahami martabatnya sebagai gambar Allah sekaligus hidup sesuai dengan
kehendak-Nya. Sikap gereja yang berlandaskan kasih dan kebenaran akan
menjadikannya bukan sekadar institusi moral, tetapi juga ruang pemulihan rohani bagi
setiap individu yang bergumul dengan identitas dan orientasi seksualnya. Dengan
demikian, gereja dan pendidikan Kristen berperan strategis dalam membentuk generasi
yang beriman teguh, berkarakter Kristus, dan mampu menjadi terang di tengah dunia
yang plural, sehingga kasih dan kebenaran Allah dinyatakan secara nyata dalam
kehidupan umat-Nya
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